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BAB VI 

PENUTUP 

 

  6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

pendapatan asli daerah dan dana perimbangan terhadap belanja daerah di 

kabupaten Lembata, maka pada bagian akhir dari penelitian ini penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menemukan bahwa jumlah pendapatan asli daerah, dana 

perimbangan dan belanja daerah di Kabupaten Lembata setiap tahun ke 

tahun terjadi fluktuasi. Maka perlu adanya peningkatan dalam pendapatan 

asli daerah, dengan meningkatnya pendapatan asli daerah tersebut dapat 

anggaran belanja daerah. Meskipun Pemerintah Kabupaten Lembata telah 

berusaha untuk selalu meningkatkan alokasi belanja daerah pada setiap 

tahunnya sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Namun demikian, besaran tersebut tetap diharapkan mampu mendorong 

peningkatan kemajuan pembangunan daerah. 

2. Penelitian ini menemukan hasil bahwa Pendapatan Asli Daerah tidak 

berpengaruh terhadap Belanja Daerah di Kabupaten Lembata. 

3. Penelitian ini menemukan hasil bahwa Dana Perimbangan berpengaruh 

terhadap Belanja Daerah di Kabupaten Lembata. 

4. Penelitian ini menemukan hasil bahwa secara parsial Pendapatan Asli 

Daerah tidak berpengaruh terhadap Belanja Daerah begitu juga dengan 

Dana  Perimbangan  yang   berpengaruh   secara   parsial  terhadap Belanja  
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Daerah. Hasil ini dibuktikan pada Uji t. 

5. Penelitian ini menemukan hasil bahwa secara simultan Pendapatan Asli 

Daerah dan Dana Perimbangan berpengaruh terhadap Belanja Daerah. 

Hasil ini dibuktikan pada Uji F. 

6.2 Saran 

Supaya dapat meningkatkan Pendaptan Asli Daerah di Kabupaten 

Lembata maka peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Lembata, diharapkan dapat lebih 

mengembangkan potensi sumber daya laut seperti perikanan yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal, gunanya untuk meningkatakan pendapatan 

asli daerah. Maka peneliti memberikan saran kepada pemerintah daerah 

agar mengembangkan potensi laut khusunya pada perikanan dimana 

menambahkan sarana prasarana baik itu bibit, transportasi pengeksporan 

serta penyuluhan kepada masyarakat. Sehingga bisa mengikuti kemajuan 

atau perkembangan sistem perikanan yang berbobot sehingga semakin 

maju dalam meningkatkan pendapatan daerah kabupaten Lembata. 

2. Bagi masyarakat Kabupaten Lembata, diharapkan ikut berpartisipasi dan 

turut serta dalam pengembangan potensi sumber daya laut untuk 

meningkatkan pendapatan daerah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, yang akan meneliti dengan masalah yang serupa 

disarankan agar penelitian dilakukana pada objek yang lebih luas, dan 

tidak hanya pemerintah Kabupaten Lembata dan penggunaan data yang 

lengkap serta rentang waktu periode yang lebih panjang sehingga mampu 

untuk dapat dilakukan generalisasi atas hasil penelitian tersebut. 
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